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Abstract

This study aims to analyse the figurative meaning of body members in idioms contained in the anime Saiki
Kusuo Sai-nan season 1. Idioms that are the focus of this study are idioms that contain head, face, eyes, nose,
and mouth. Analysis of the figurative meaning of limbs in idioms uses the technique of expanding meaning
in cognitive linguistics proposed by Sutedi (2016: 44) through stylistic studies namely metaphor, metonymy,
and synecdoke. The approach in this research uses descriptive qualitative. Data collection uses free listening
and note-taking techniques. The data that has been collected will be presented using two methods of data
presentation, namely formally and informally. The results of the study can be concluded that in 17 data there
are 10 figurative meanings, 3 of which are included in the expansion of the meaning of metaphor, 6 are
included in the expansion of the meaning of metonymy, and 1 figurative meaning is included in the expansion
of the meaning of synecdoke.

Keyword : Limb idioms, Limb idioms, Classification of idioms, Cognitive linguistics, Language style,
figurative meaning Cognitive linguistics, Language style, figurative meaning
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PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup seorang
diri, manusia memerlukan bahasa sebagai alat untuk
berinteraksi dan berkomunikasi dengan manusia lainnya,
sehingga bahasa merupakan suatu media yang sangat
krusial sebagai alat untuk bersosialisasi dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu bahasa juga memiliki fungsi lain
seperti untuk sarana menyampaikan ide, hasrat, dan
keinginan pada orang lain meskipun kalimat yang
diucapkan hanya berupa satu kata, akan tetapi didalamnya
pasti mengandung makna yang ingin disampaikan oleh
penutur (Sutedi, 2019:2)

Idiom atau & F 7] (kanyouku) adalah satuan-satuan
bahasa (bisa berupa kata, frasa, maupun kalimat) yang
maknanya tidak dapat “diramalkan” dari makna leksikal
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ataupun dari makna gramatikal pada satuan-satuannya.
walaupun makna idiom ini tidak lagi berkaitan dengan
makna leksikal atau makna gramatika tetapi ditemukan
juga bentuk-bentuk idiom yang menyebutkan sebagian
satuan-satuan leksikal tersendiri yang maknanya juga
merupakan makna leksikal dari satuan tersebut (Chaer,
2013:74). Hal ini juga sejalan dengan Sutedi (2019:172)
bahwa dalam frasa/klausa kanyouku dilihat dari makna
yang terkandung didalamnya frasa ada dua macam, yaitu
memiliki makna sebagai makna idiomatik saja, dan
memiliki makna secara leksikal sekaligus memiliki makna
idiomatik.

Dari pemaparan tentang idiom di atas walaupun
terdapat sedikit perbedaan dalam menjelaskan ciri dari
idiom tetapi inti dari penjelasan yang dikemukakan oleh
Abdul Chaer dan Dedi Sutedi memiliki poin yang sama
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yakni makna dari idiom tidak dapat diprediksi secara
umum berdasar pada makna leksikalnya saja. Idiom dapat
diartikan hanya sebagai ekspresi dalam berbahasa yang
bertujuan untuk memperkaya bahasa pada penulisan
maupun pada saat melakukan percakapan.

Bagi penutur bahasa Jepang yang sudah terbiasa
menggunakan idiom bahasa Jepang (kanyouku) dalam
percakapan sehari-hari mungkin tidak akan mengalami
kesulitan untuk memahami suatu idiom baru maupun yang
sudah sering didengarnya, karena memiliki intuitif dalam
berbahasa Jepang terutama dalam pemahaman idiom itu
sendiri. Akan tetapi, bagi orang asing yang mempelajari
bahasa Jepang, ketika mendengar suatu idiom yang baru
didengarnya beberapa diantaranya cenderung
menerjemahkan secara harfiah atau memahami makna
leksikalnya terlebih dahulu. Oleh sebab itu, diperlukan cara
untuk memberikan penguatan secara kognitif dengan
mendeskripsikan keterkaitan antara makna leksikal dan
makna idiomatikal pada kanyouku, yang bertujuan untuk
membentuk skema dalam otaknya. Untuk mempermudah
mengingat mencari makna idiom dapat dilakukan dengan
menghubungkan antara makna leksikal dengan makna
idiomatikal melalui pendekatan linguistik kognitif yakni
gaya bahasa atau majas yang meliputi metafora, metonimi
dan sinekdoke (Sutedi, 2016:86).

Dalam penelitian ini analisis akan condong pada kajian
semantik karena pembahasan idiom atau kanyouku sangat
berhubungan erat dengan pemaknaan. Berikut uraian yang
digunakan dalam penelitian ini.

Makna

Makna dalam linguistik masuk dalam lingkup studi
semantik. Semantik ( &= Bk &% ) merupakan cabang
Linguistik (F&%%%) yang mengkaji tentang makna. Pada
cabang linguistik tersebut objek kajiannya antara lain
makna kata (55 @ & W), relasi makna antar satu kata
dengan kata yang lainnya (5@ B{%), makna frase (£
k), dan makna kalimat (32 @ &) (Momiyama dalam
Sutedi, 2019:122)

Dalam kajian makna terdapat berbagai pemaknaan
yang dikemukakan oleh Chaer (2013), yakni sebagai
berikut ini ;

1) Makna leksikal dan makna gramatikal

2) Makna referensial dan makna nonreferensial

3) Makna denotatif dan makna konotatif

4) Makna kata dan makna istilah

5) Makna konseptual dan makna asosiatif

6) Makna idiomatikal dan makna peribahasa

7) Makna kiasan

8) Makna lokusi, ilokusi dan perlokusiatikal

Dari jenis makna yang dikemukakan di atas, peneliti
akan menggunakan makna idiomatikal, makna leksikal,
dan makna kiasan. Pemilihan penggunaan 3 makna tersebut
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dianggap tepat untuk menganalisa makna idiom pada
anime Saiki Kusuo Sai-nan season 1.
Makna ldiomatikal

Makna idiomatikal merupakan makna yang tidak
berkaitan dengan makna leksikalnya tetapi ada bentuk
idiom yang juga menyebutkan satuan-satuan leksikal
tersendiri yang maknanya merupakan makna leksikal dari
satuan idiom tersebut (Chaer, 2013:74). Dari pendapat
tersebut dipahami bahwa makna idiomatikal merupakan
makna dari sebuah idiom yang mengabaikan makna
dengan makna leksikal yang ada pada unsur pembentuk
idiom tersebut, tetapi ada juga idiom yang memiliki makna
leksikal tetapi juga memiliki makna idiomatikal.

Makna Leksikal

Makna leksikal adalah makna yang bersifat leksikon,
bersifat leksem, atau bersifat kata yang sesuai dengan
referensinya dan makna yang sesuai dengan hasil observasi
indra (Chaer, 2013:60). Makna leksikal adalah makna kata
sesungguhnya sesuai dengan referensi sebagai hasil
pengamatan indra dan terlepas dari gramatikalnya atau bisa
juga dikatakan sebagai makna asli suatu kata (Sutedi,
2019:126).

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
makna leksikal merupakan makna sesungguhnya yang
belum mengalami perubahan dari sebuah kata berdasarkan
dari observasi indra dan referensi kata tersebut.

Makna Kiasan

Makna kiasan merupakan makna pada bentuk bahasa
yang tidak merujuk pada arti sebenarnya (arti leksikal, arti
konseptual, atau arti denotatif). Makna kiasan berasal dari
perbandingan atau persamaan antara kata satu dengan yang
lain misalnya cantik di disamakan dengan kata bunga atau
matahari yang menyinari bumi disamakan dengan raja atau
sebagainya (Chaer, 2013:77). Makna kiasan ini juga
terdapat dalam sebuah idiom seperti kata kuchi (mulut)
pada idiom kuchi ga ooi (banyak bicara) yang memiliki
makna kiasan bicara.

Idiom/Kanyouku

Sutedi (2019:172) berpendapat bahwa bahwa dalam
frasa/klausa kanyouku dilihat dari makna yang terkandung
didalamnya frasa ada dua macam, yaitu memiliki makna
sebagai makna idiomatik saja, dan memiliki makna secara
leksikal sekaligus memiliki makna idiomatik. Adapun
pengertian idiom menurut ahli linguistik Jepang dan
berikut paparannya :

Menurut Tanaka dalam Wahyuningtias
(Wahyuningtias dkk., 2015) yang menyatakan bahwa:

HEHAE HEREY X BEOHTE b To
FT. FOTOHOLEETTA, T&EILNTH
PheffrZ ewwd>T. HEDEGHY XL HED R B
NEMEEEEE LR 25,

dkk.
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“Idiom sering kali digunakan dalam percakapan dan
tulisan sehari-hari. Idiom

Biasanya terdiri dari kata-kata pendek, tetapi digunakan
dalam konteks dan keadaan yang sesuai serta dengan cara
yang benar. Percakapan dengan menggunakan idiom dapat
menjadikan kalimat yang diucapkan menjadi lebih hidup.”
Selain itu menurut kamus besar berjudul Kokugogaku

Daijiten dalam Wahyuningtias dkk. (2015) juga
memaparkan bahwa.
“BWO L O FOHIES G &I, oA

G THv s, ZO&EAEIEEL T, & 2HEDE
LicEERB+RTLDE ST,

“Dua kalimat atau lebih yang digunakan secara
bersamaan, dan gabungan kata tersebut menunjukkan arti
yang tetap sebagai suatu kesatuan”

Dengan Demikian, pengertian idiom yang
dikemukakan oleh para ahli memiliki kesamaan yakni
idiom merupakan sebuah klausa atau frase terdiri dari dua
kata atau lebih yang makna idiomatikalnya tidak saling
keterikatan dengan makna leksikal yang terkandung pada
setiap satuannya. Sebab itu, idiom tidak dapat diartikan
secara langsung atau harfiah.

Linguistik Kognitif

Istilah kognitif dalam linguistik kognitif identik dengan
kata kognisi yang dapat diartikan sebagai cara manusia
dalam berpikir. Dalam kajian ilmu psikologi cabang ilmu
psikologi kognitif merupakan disiplin ilmu yang mengkaji
tentang pengaruh aktivitas mental dan pikiran manusia saat
menerima, mempresentasikan, dan menyimpan sebuah

“«

informasi ke dalam  memory sebagai  sebuah
ilmu/pengetahuan, yang suatu saat dalam kondisi tertentu
pengetahuan  terhadap  informasi  tersebut  akan

dimunculkan kembali apa bila diperlukan (Sutedi, 2016:2).

Kemampuan kognitif dasar yaitu adanya Perbandingan,
Generalisasi dan Asosiasi. Perbandingan di sini merupakan
dua subjek (lebih) yang diobservasi dan dianalisis
berdasarkan sudut pandang tertentu yang kemudian
diklarifikasi persamaan dan perbedaannya (Momiyama,
2010:1)

Jadi dapat disimpulkan bahwa linguistik kognitif
merupakan cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang
bagaimana reaksi mental dan pikiran manusia dalam
menerima, kemudian menguraikan sebuah stimulus
(informasi) mengenai kebahasaan, dan mengingat unsur
kebahasaan dalam sebuah skema tertentu berdasarkan
perbandingan, generalisasi, dan asosiasi.

Gaya Bahasa

Dalam semua bahasa baik Indonesia dan Jepang dapat
dipastikan bahwa ditemukan suatu kata yang memiliki
makna lebih dari satu yang ditemukan pada tingkat frasa
klausa, atau kalimat. Oleh sebab itu, dalam kajian linguistik
kognitif menggunakan majas atau gaya bahasa untuk
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mengungkap makna bahasa, terutama yang memiliki
kedekatan/bertalian dengan makna ganda (Sutedi,
2016:44).

Gaya bahasa atau majas berlangsung dalam tataran
proses berpikir manusia (proses kognitif), sehingga dapat
berfungsi untuk menghubungkan dua ranah konseptual
yaitu ranah sumber (source domain) dan ranah sasaran
(target domain). Misalnya jika ranah sasaran diibaratkan
dengan huruf A dan ranah sumber diibaratkan dengan huruf
B, maka akan terbentuk sebuah konstruksi menjadi ‘A
ADALAH B' (Lakoff & Johnson dalam Sutedi, 2016:50).
Konsep tersebut digunakan agar memudahkan
membedakan makna leksikal dengan makna idiomatikal
saat perluasan makna menggunakan majas.

Majas yang digunakan untuk perluasan makna
umumnya ada 3 yakni metafora, metonimi, dan sinekdoke.
Metafora (BEM&/in-yu)

Metafora merupakan kajian gaya bahasa yang dipakai
untuk mengumpamakan sesuatu (ranah sasaran) dengan hal
yang lainnya (ranah sumber), karena adanya kemiripan
atau kesamaannya. Berikut merupakan contoh perluasan
makna menggunakan metafora :

JE %YL 5 (Ashi wo arau)
‘Menghentikan perbuatan buruk’

Idiom tersebut masuk ke dalam perluasan makna secara
metafora karena makna leksikal pada idiom tersebut yakni
‘mencuci kaki’ dengan makna idiomatikal ‘menghentikan
perbuatan buruk’ memiliki kesamaan kesamaan konsep
yakni mencuci kaki untuk menghilangkan kotoran pada
kaki sama dengan menghilangkan sesuatu yang buruk.
Metonimi (Fiig/kan-yu)

Metonimi Merupakan kajian gaya bahasa yang dipakai
untuk mengumpamakan suatu hal (ranah sasaran) dengan
hal lainnya (ranah sumber), karena kedekatan atau adanya
keterkaitan secara waktu maupun secara ruang. Berikut
merupakan contoh perluasan makna menggunakan
metonimi :

%1% % (Atama wo kakaeru)
‘kebingungan’

Idiom di atas masuk dalam perluasan makna secara
metonimi karena kedekatan waktu. Idiom tersebut
memiliki makna leksikal ‘memeluk kepala’ sedangkan
makna idiomatikalnya memiliki makna ‘kebingungan’.
Saat seseorang kebingungan terdapat kebiasaan memegang
kepalanya.

Sinekdoke (#f&/tei-yu)

Sinekdoke merupakan kajian gaya bahasa yang dipakai
untuk mengumpamakan hal yang keseluruhan dengan hal
yang sebagian, atau bisa sebaliknya dari hal yang sebagian
ke hal yang keseluruhan. Berikut merupakan contoh
perluasan makna menggunakan sinekdoke :

H.A2E 0 (Mimi ga itai)
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‘Muak mendengarkan perkataan seseorang’

idiom di atas masuk dalam perluasan makna secara
sinekdoke karena idiom tersebut mengungkapkan sebagian
dari keseluruhan maknanya. ldiom tersebut memiliki
makna leksikal ‘telinga sakit/terluka’ sedangkan makna
idiomatikalnya ‘muak mendengarkan perkataan’. Frasa
telinga sakit merupakan suatu hal yang umum sedangkan
secara khusus frasa tersebut menyatakan rasa muak dan
kesal terhadap perkataan seseorang yang menyakitkan
hatinya.

METODE

Penelitian yang berhubungan dengan analisis
linguistik/bahasa umumnya tergolong pada jenis penelitian
kualitatif disebabkan data yang diperoleh dan yang
digunakan dalam penelitian bukan berupaangka melainkan
berasal dari kutipan, percakapan, hasil wawancara, dan lain
sebagainya yang ditulis dalam bentuk huruf. penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena mengenai apa yang dialami oleh
subjek penelitian, contohnya perilaku, persepsi, motivasi,
Tindakan dan sebagainya; secara holistik, dan dengan
mendeskripsikannya ke dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah serta
dengan memanfaatkan metode alamiah (Moleong,
2014:16). Oleh karena itu, pada penelitian berjudul
Analisis Makna Kiasan Idiom Anggota Tubuh Dalam
Anime Saiki Kusuo Sai-nan Season 1 Kajian Linguistik
Kognitifakan mendeskripsikan makna pada setiap idiom
yang terdapat pada percakapan di setiap episodenya serta
menentukan bentuk idiomnya berdasarkan satuan
penyusun idiom tersebut.

Djajasudarma (1993:8) menjelaskan bahwa metode
penelitian deskriptif merupakan metode yang bertujuan
membuat suatu deskripsi, yakni membuat gambaran,
lukisan secara sistematis, factual, dan akurat tentang data,
sifat-sifat serta hubungan fenomena-fenomena yang
diteliti.

Sumber data pada penelitian ini diambil dari anime
Saiki Kusuo Sai-nan Season 1. Untuk data penelitian
berupa idiom anggota tubuh yang berunsurkan kata atama
(kepala), kao (muka), me (mata), hana (hidung), dan kuchi
(mulut) yang muncul dalam anime tersebut.

Terdapat beberapa teknik dalam metode simak,
termasuk teknik sadap, teknik simak libat cakap, teknik
simak bebas libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat
(Sudaryanto, 2014:205). Dari lima teknik metode simak,
peneliti hanya menggunakan dua teknik, yaitu Teknik
simak bebas libat cakap dan teknik catat untuk
mengumpulkan data. Peneliti memilih dua metode tersebut
karena sumber data yang diteliti berupa video (media audio
visual), sehingga peneliti tidak berpartisipasi dalam sebuah
dialog atau konversasi secara langsung, hanya menyimak
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dialog yang memuat idiom anggota tubuh dalam Anime
Saiki Kusuo Sai-nan Season 1.

Sedangkan pemilihan Teknik catat bertujuan untuk
mendokumentasikan kalimat pada dialog yang memiliki
idiom anggota tubuh dalam Anime Saiki Kusuo Sai-nan
Season 1

Metode yang digunakan pada penelitian ini memakai
teknik perluasan. Sudaryanto (2015:43) Teknik perluasan
dilaksanakan dengan memperluas satuan lingual yang
bersangkutan dengan ke kanan atau ke Kiri, dan perluasan
itu dengan menggunakan ‘“unsur” tertentu. Sebelum
menganalisis data penelitian, data yang sudah dikumpulkan
akan diklasifikasikan berdasarkan unsur anggota tubuhnya
masing-masing.  Selanjutnya, data yang sudah
diklasifikasikan kemudian dikelompokkan berdasarkan
kesamaan makna kiasnya. Makna kiasan idiom akan
dianalisis menggunakan pendekatan linguistik kognitif
yakni dengan teknik perluasan makna menggunakan kajian
gaya bahasa atau majas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan membahas mengenai deskripsi dari data
penelitian yang sudah dikumpulkan serta analisis data
dengan pembahasannya. Deskripsi data yang diperoleh
merupakan deskripsi dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan teknik Klasifikasi serta penggolongan
data sesuai dengan makna kiasan anggota tubuh pada idiom
dalam Anime Saiki Kusuo Sai-nan Season 1.

Berikut merupakan tabel hasil analisis perluasan makna
kiasan pada idiom anggota tubuh yang sudah
diklasifikasikan berdasarkan 3 gaya bahasa yakni metafora,
metonimi, dan sinekdoke.

Tabel 1 Makna Kiasan Idiom Berdasarkan Unsur

Anggota Tubuhnya
Unsur
No | Anggota Idiom th;:
Tubuh
g FHIZ A D
2 — E . Wadah
1. (atama) FENATSTE4A
Kepala % FUF % Harga diri
TR RO Esoresi
B spresi
H B P
) teo) BT %
Muka 2= :
— Bagian Depan
Biox gran bep
HEDUS Daya Tarik
3 H HA.D Y
) me —
IE/Iatzx alxd Penglihatan
Aaabt J
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Stk Penilaian
ilai
HIZIED 220
517
B BHEDT % Kebiasaan
4. (hana) I Buruk
Hidung TR
M Az x< Berbicara
5. (kuchi) A
Mulut HiZE 9 Selera
Jumlah 10
Total 10

Makna Kiasan pada Idiom Berunsur Atama (Kepala)
Terdapat 3 idiom yang memiliki unsur anggota tubuh
Atama (kepala) pada Anime Saiki Kusuo Sai-nan Season
1. Kata Atama (kepala) pada idiom tersebut
diklasifikasikan berdasarkan makna Kkiasan yang
terkandung pada kata tersebut. Makna kiasan pada idiom
berunsur anggota tubuh Atama (kepala) meliputi idiom
yang memiliki makna kiasan wadah, harga diri, dan
pengetahuan. berikut ini merupakan perluasan makna
kiasan Atama (kepala) pada Anime Saiki Kusuo Sai-nan
Season 1.
Idiom Berunsur Atama Bermakna Wadah
Datal:

FlL—av (F— A ZHPEL T

Narator : Menjelaskan tentang game

AR EFooKBEHIA-STIH WS, b
I, AT =T ERIEZ D

Saiki : Sama sekali tidak dapat ‘dipahami’.
Terserahlah, akan kulewati pembukaan
ini.

(SKS1/EP10-10:27)

Data 2 :

~ A~ A Tl o & e X AR L haEET
5L~

Maimai : Jangan gak ambil tindakan sama sekali.
Dia (kakak tingkat) juga populer.

FAR : Wb FEE AL B OB LS. K
WOERAEEZD 2 E THEHAL S IE
Wi,

Saiki : Cinta ya? Bagiku itu perasaan yang ti

dak dibutuhkan, tapi sebagian besar anak
SMA ‘hanya memikirkan’ itu saja.
(SKS1/EP20-01:43)

Pada data 1, frase BH(Z A - T Z % «» (atama ini
haittekonai) digunakan untuk menyatakan tidak pahaman
Saiki terhadap prolog dari game yang dibelinya. Frase
tersebut merupakan bentuk negatif dari idiom 85z A %
(atama ini hairu). Sedangkan pada data ke-2 idiom BH#?

Ly 5 (F 1 (atama ga ippai) dalam konteks tersebut
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digunakan sebagai ungkapan bahwa pikiran anak SMA
kebanyakan dipenuhi dengan cinta.

Jika diterjemahkan idiom 5H(Z A\ % (atama ini
hairu) dapat diartikan ‘masuk ke kepala’ dan idiom EH#%S
Ly o (3" 1y (atama ga ippai) dapat diartikan ‘kepala penuh’
yang juga sekaligus sebagai ranah sumber. Idiom pada data
1 dimaknai ‘pemahaman’ sedangkan idiom pada data 2
dimaknai ‘memikirkan 1 hal’. Makna tersebut masuk
dalam ranah sasaran pada idiom. Kata atama pada kedua
idiom tersebut direpresentasikan sebagai sebuah ‘wadah’
karena wadah dapat diisi atau dimasuki (A %) dengan air
hingga penuh (> o (& \»). Kata air pada perumpamaan
tersebut dapat diartikan sebagai informasi, sehingga
informasi yang masuk ke kepala (atama) akan menjadi
sebuah pemahaman begitu juga kepala yang dipenuhi oleh
informasi yang sama akan membuat seseorang memikirkan
1 hal yang sama. Perluasan makna tersebut masuk ke dalam
gaya bahasa metafora karena terdapat kemiripan atau
kesamaan konsep pada ranah sumber dan ranah sasaran.

Perluasan makna tersebut sesuai dengan
pernyataan Sutedi (2019:204) bahwa gaya bahasa yang
dapat digunakan dalam menjelaskan hubungan antar
makna dalam suatu kata atau frase adalah metafora. Sutedi
juga menambahkan batasan bahwa metafora merupakan
gaya bahasa yang dipakai untuk mengumpamakan sesuatu
(ranah sasaran) dengan hal yang lainnya (ranah sumber),
karena adanya kemiripan atau kesamaannya.

Idiom Berunsur Atama Bermakna Harga Diri
Data 3 :
BREA : REC A LomD LTS,
S
:Dasar Kusuo, kamu harusnya lebih teliti,
dasar ceroboh
s KA. DL n6IE B
HOWHE. RIS . EREE
J20—fnrEbruvn, BHET
J2DIE5A T HHRE.
: Tidak bisa, menyebalkan. Kalau begitu
Nendou, Kaidou, dan Toritsuka. Mereka
di luar pilihan. Tidak masalah untuk
menyusahkan mereka sekali, tapi sampai
mati pun aku tidak mau ‘berterimakasih
(melakukan ojigi)’ kepada mereka.
(SKS1/EP18-06:35)
Pada Percakapan di atas Saiki menggunakan idiom 55
% T f % (atama wo sageru) untuk menyatakan
keengganannya untuk berterima kasih dan meminta maaf
kepada temannya karena telah merepotkan mereka.

Jika diterjemahkan idiom 85 % T % (atamawo
sageru) dapat berarti ‘menurunkan/menundukkan kepala’.
arti tersebut dalam kajian gaya bahasa masuk ke dalam

e

(Ayah)

FA

Saiki
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ranah sumber. Sedangkan maknanya yakni salah satunya
‘meminta maaf’ yang masuk ke dalam ranah sasaran.
Terdapat hubungan kemiripan antara ranah sumber dengan
ranah sasaran yaitu saat meminta maaf di Jepang seseorang
akan menurunkan/menundukkan kepala (atama wo sageru)
dan bersamaan dengan itu seseorang juga harus
menundukkan/menurunkan harga dirinya untuk meminta
maaf karena di Jepang semakin menunduk kepala maka
semakin tunduk dan turun harga dirinya. Sehingga dapat
dipahami bahwa kata atama memiliki makna kiasan yakni
harga diri, selain itu kedekatan makna antara menundukkan
kepala dan meminta maaf masuk dalam kajian gaya bahasa
metafora.

Perluasan makna tersebut sesuai dengan
pernyataan Sutedi (2019:204) bahwa gaya bahasa yang
dapat digunakan dalam menjelaskan hubungan antar
makna dalam suatu kata atau frase adalah metafora. Sutedi
juga menambahkan batasan bahwa metafora merupakan
gaya bahasa yang dipakai untuk mengumpamakan sesuatu
(ranah sasaran) dengan hal yang lainnya (ranah sumber),
karena adanya kemiripan atau kesamaannya.

Makna Kiasan pada Idiom Berunsur Kao (Muka)
Terdapat 4 idiom yang memiliki unsur anggota tubuh kao
(muka) pada Anime Saiki Kusuo Sai-nan Season 1. Pada 4
idiom tersebut ditemukan 2 makna kiasan yang terkandung
pada kata kao (muka) yakni makna kiasan yang
menyatakan ekspresi dan yang menyatakan bagian depan.
Berikut ini merupakan perluasan makna kiasan pada idiom
berunsur anggota tubuh kao (muka) pada Anime Saiki
Kusuo Sai-nan Season 1.

Idiom Berunsur Kao Bermakna Ekspresi

Data 4 :

HETiS : EOROEHE L.

Kaidou : kamu ‘muram’ sekali

FAR : RS

Saiki : Oh ternyata Kaido

HEY: S : TARIEL Wb Zdo 2D,
Bl LY.

Kaidou Tidak terlalu bisa menyelesaikan
ujiannya ya? Maaf, kalo aku pasti
sempurna.

(SKS1/EP09-06:42)

Data 5 :

Teruhashi : bukan Saiki kan...

FL—yay 2023, WHICHWBEE TR

) ANERY

Narator : Pada saat itu, orang dibicarakan duduk
di sebelah mereka.

e EILTRAR. EREBHLE,

Kaidou : Ada apa? ‘Warjahmu pucat’ loh

(SKS1/EP11-21:04)

Pemakaian 2 idiom yakni pada data 4 dan 5 digunakan
untuk menyebutkan ekspresi seseorang. pada data ke 5
idiom ¥ %> % W E (ukanai kao) digunakan Kaidou saat
melihat raut muka Saiki yang muram setelah
menyelesaikan ujian sekolah. Sedangkan, pada data 5
idiom ZHf#E v (kao iro warui) digunakan Kaidou saat
melihat wajah pucat saiki setelah mendengar pembicaraan
Yumehara dengan Teruhashi.

Pada idiom (4) ¥%#%> % W2 (ukanai kao) yang
jika diterjemahkan memiliki arti > wajah yang muram’
dan makna idiom ‘muram karena khawatir’ . Pada idiom
(5) FA L W (kao iro warui) apabila diterjemahkan berarti

‘warna muka buruk’ yang juga memiliki makna idiom

‘wajah pucat akibat ketakutan/sakit’. Kata kao (wajah)
memiliki makna kiasan yang bermakna ‘ekspresi’. Makna
tersebut merupakan hasil perluasan makna melalui
sinekdoke karena idiom memiliki sifat sebagian untuk
menjelaskan keseluruhan. Pada idiom (4), frasa ukanai kao
(wajah yang muram) merupakan idiom yang bersifat
sebagian yang digunakan untuk menyebutkan suatu hal
yang bersifat keseluruhan yakni rasa khawatir atau
ketakutan akan suatu hal contoh kasusnya adalah nilai hasil
ujian sekolah. Perluasan makna tersebut juga sama dengan
idiom (5) yakni frasa kao iro warui (warna muka buruk)
merupakan hal yang sebagian untuk menyebutkan sesuatu
yang menyeluruh yakni wajah menjadi pucat dikarenakan
kesehatan buruk atau ketika menghadapi siatuasi yang
menakutkan maka raut muka akan menjadi pucat.

Perluasan makna pada anggota tubuh kao di atas
merupakan perluasan makna secara sinekdoke. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sutedi (2016:45)
merupakan kajian gaya bahasa yang dipakai untuk
mengumpamakan hal yang keseluruhan dengan hal yang
sebagian, atau bisa sebaliknya dari hal yang sebagian ke hal
yang keseluruhan.

Idiom Berunsur Kao Bermakna Bagian Depan
Data 6 :

ik 2 Z LT T &R fEn G
LT R

Kaidou Kemudian, aku muncul dengan
membawa kue, dan sukses besar (acara
kejutan ulang tahunnya)

ERYiE : ARSAEAGBES 2%

Teruhashi : Saiki akan ‘berekspresi’ seperti apa ya?

(SKS1/EP24-13:02)
Data7:
A s A Ao T FEDRMEE Y F

YL Tld, fE2EMPNRZH>TE
bhTHELhlhilENE, 2R T
YNA ZIZEYDTAATLE!
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Kuboyasu : Oi tunggu! Aku memang bandel lebih
dari siapapun. Apa boleh buat meskipun
dikatakan tidak memenuhi syarat
mengendara. Daripada itu, aku ingin
mengendarai motor!

WD, SEEUHEOENESI
CHED . FRHTMHICZ o< DI &
Mo,

: Bocah ini, ‘raut mukanya’ benar-benar
berbeda dari tang tadi. Sekilas dia mirip
denganku.

Manabe

(SKS1/EP22-16:59)

Pada data 6 idiom BH 3 % (kao suru) digunakan
Teruhashi untuk membayangkan reaksi ekspresi muka
Saiki terhadap kejutan ulang tahun yang diberikannya dan
temannya. Selanjutnya, pada data 7 Idiom Zi> & (kao
tsuki) digunakan oleh Manabe untuk bereaksi terhadap
perubahan raut muka Kuboyasu. Berdasarkan kegunaannya
2 idiom tersebut hampir sama yakni untuk menyebutkan
perubahan ekspresi/raut muka tetapi pada idiom (6)
merujuk pada tindakan sedangkan idiom (7) merujuk pada
bentuknya (rupa).

Makna kiasan kao (wajah) pada kedua idiom
tersebut adalah ‘bagian depan’. Makna kiasan tersebut
diperoleh melalui perluasan makna secara metonimi
berdasarkan kedekatan ruang. Idiom 29 % (kao suru)
jika diterjemahkan memiliki arti ‘berwajah’ dan memiliki
makna ‘Munculnya ekspresi dan perasaan’. Lalu pada
idiom ZH> & (kao tsuki) jika diterjemahkan memiliki arti
‘memasang muka’ dan maknanya ‘ekspresi yang
mengungkapkan semacam emosi’. Seperti penjelasan di
atas bahwa kedua idiom tersebut memiliki makna yang
hampir sama yakni untuk mengungkapkan perubahan
ekspresi . Tetapi secara konsep kedua idiom tersebut
berbeda yakni idiom (6) digunakan untuk menyatakan
ekspresi  sebagai tindakan, sedangkan idiom (7)
menyatakan ekspresi dari bentuknya. Tindakan dan bentuk
dari ekspresi divisualkan melalaui kao " (muka) yang
merupakan bagian depan dari kepala sehingga dapat
terlihat dengan jelas bentuk dan ekspresi apa yang sedang
dilakukan karena berada di depan.

Perluasan makna metonimi di atas sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Sutedi (2016;45) yakni kajian gaya
bahasa yang dipakai untuk mengumpamakan suatu hal
(ranah sasaran) dengan hail lainnya (ranah sumber), karena
kedekatan atau adanya keterkaitan secara waktu maupun
secara ruang.

Makna Kiasan pada Idiom Berunsur Me (Mata)

Terdapat 6 idiom yang memiliki unsur anggota tubuh
me (mata) pada Anime Saiki Kusuo Sai-nan Season 1. Dari
idiom-idiom tersebut terdapat idiom yang memiliki makna
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kiasan untuk menyatakan daya tarik, menyatakan indra
penglihatan, menyatakan penilaian, dan yang menyatakan
kesadaran. Berikut ini merupakan perluasan makna kiasan
pada idiom yang memiliki unsur anggota tubuh me (mata)
pada Anime Saiki Kusuo Sai-nan Season 1.

Idiom Berunsur Me Bermakna Daya Tarik

Data 8 :

WA : AROFTRECIFENZ T
REVELDES L AT,

Teruhashi Dalam hati Saiki sampai-sampai
mengagungkan keberadaanku
sebegitunya

FAR e n., mEcBcHEDOU S
nTL EFot%ko

Saiki : Ya ampun, aku ‘menarik perhatian’
orang yang menyusahkan.

(SKS1/EP01-20:24)

Data 9 :

HA s RHZENRTETEMofey A
GEiEBIES A LB s HLb &
SO e H1oT, HREMDF v 5
JRA—IEVICADBEE>TBL %,

Saiki : Aku bersyukur telah mengajaknya

(Yuuta), ketika berjalan  dengan

Teruhashi ditempat seperti ini akan

menjadi ‘pusat perhatian’. Sekarang pun

orang-orang  mengkerumuni  seolah

(kami) maskot taman bermain.

(SKS1/EP22-18:54)
Pada data 9 idiom H # D F 2 (me wo tsukeru)
digunakan oleh Saiki untuk menyatakan bahwa ia pada
situasi tersebut telah menarik perhatian Teruhashi. Lalu,
pada data 10 Saiki mengucapkan H 372 (medatsu) untuk
menyatakan bahwa saat di taman bermain ia menjadi pusat
perhatian karena berjalan bersama Teruhashi yang cantik.
Idiom-idiom tersebut memiliki makna kiasan yang

sama yakni daya tarik. Makna kiasan tersebut diperoleh
dengan memakai perluasan makna menggunakan gaya
bahasa/majas metafora karena terdapat kesamaan pada
ranah sumber dengan ranah sasaran. Pada idiom H # D {F
% (me wo tsukeru) jika diterjemahkan akan memiliki arti
‘menempel di mata’, arti tersebut merupakan ranah sumber
dari idiom tersebut. Sedangkan untuk makna
idiomatikalnya ‘menarik perhatian’ merupakan ranah
sasarannya. Ranah sumber dapat dimaknai sebagai sesuatu
yang menarik pandangan. Dan pada ranah sasaran dapat
juga dimaknai sebagai adanya daya tarik pada suatu hal
yang memunculkan minat. Sehingga dari kedua ranah
tersebut dapat diasosiasikan bahwa saat melihat suatu
benda yang memiliki daya tarik maka akan memunculkan
sebuah minat terhadapa benda tersebut.
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Berbeda dengan idiom (9) yang mana ‘perhatian’
dimaksudkan sebagai kata kerja, sedangkan idiom (10) H
37D (medatsu) merupakan idiom yang mengungkapkan
‘pusat perhatian’ sebagai suatu sifat yang dimiliki oleh
benda mati atau benda hidup. Idiom (10) memiliki arti
‘matanya berdiri’ yang juga merupakan ranah sumber dari
idiom tersebut. Sedangkan makna idiomatiknya yakni
‘menjadi pusat perhatian’ masuk ke dalam ranah sasaran.
Idiom tersebut masuk ke dalam perluasan makna secara
metafora karena terdapat kemiripan konsep pada
pengertian ranah sumber dengan ranah sasaran. Ranah
sumber yakni ‘matanya berdiri’ dapat juga dimaknai
dengan sebuah reaksi saat seseorang melihat suatu hal yang
memiliki daya tarik secara refleks seseorang akan berdiri
untuk melihatnya dengan jelas. Pada ranah sasaran yakni
‘menjadi pusat perhatian’ juga dapat dimaknai sebagai
suatu objek yang memiliki daya tarik sehingga akan
diperhatikan oleh orang sekitarnya. Oleh karena itu, dari
kedua ranah tersebut memiliki kesamaan yakni reaksi
terhadap objek yang memiliki daya tarik.

Perluasan makna tersebut sesuai dengan pernyataan
Sutedi (2019:204) bahwa gaya bahasa yang dapat
digunakan dalam menjelaskan hubungan antar makna
dalam suatu kata atau frase adalah metafora. Sutedi juga
menambahkan batasan bahwa metafora merupakan gaya
bahasa yang dipakai untuk mengumpamakan sesuatu
(ranah sasaran) dengan hal yang lainnya (ranah sumber),
karena adanya kemiripan atau kesamaannya.

Idiom Berunsur Me Bermakna Penglihatan

/Pandangan

Data 10 :

HAE s LR [Z293h] Lo TEEZ
M5,

Teruhashi : Enggak, jangan Cuma “begitu ya”, aku

mau ganti baju.
15 : b RKLKHBELL T3h 5.
Makoto Ahh, jangan khawatir aku akan
‘menyembunyikan pandangan’ kok.
(SKS1/EP16-01:59)

Data 11 :

= : £ LI b T ey G HTIE
ERE AT S RIS I i AR
LT3, 220 2SS ©
S3WHEELS ! HEEbT 4!
10 X— bW EEDLD X X
72!

Sebab itulah, kuizinkan  kau
memberitahu  Kokomi agar jangan
sampai mendekati lokasi syuting. Tetapi,
jangan mengatakan sepatah katapun
selain yang tadi! jangan ‘saling

Makoto

pandang’! tidak boleh dekat-dekat lebih
dari 10 meter!

: UH %_ D%

: Jangan bicara ngaco.

AR
Saiki

(SKS1/EP02-02:46)

Terdapat 2 idiom yaitu HEZL (mekakushi) dan H %
&b 7 (me wo awasu) yang sama-sama memiliki makna
kiasan penglihatan atau pandangan. Pada idiom
mekakushi ranah sumbernya adalah ‘menyembunyikan
mata’ sedangkan makna dan ranah sasarannya adalah
‘menutup mata dengan sesuatu seperti tangan atau kain’
atau ‘menyembunyikan pandangan’. Lalu pada idiom me
wo awasu memiliki ranah sumber ‘mata saling bertemu’
dan ranah sasaran ‘saling bertukar pandang’.

Makna kiasan pada kedua idiom di atas diperoleh
karena terdapat kedekatan secara ruang antara ranah
sumber dengan ranah sasaran sehingga masuk ke dalam
gaya bahasa metonimi. Pada ranah sumber dan ranah
sasaran = kedua ~ idiom  tersebut kata  kakushi
(menyembunyikan) dan awasu (bertemu) tidak mengalami
perubahan makna yang begitu drastis sedangkan kata mata
pada ranah sumber mengalami perubahan makna yang
drastis yakni menjadi pandangan. Perubahan tersebut
didasari oleh kedekatan ruang berdasarkan fungsinya yaitu
mata berfungsi untuk melihat/memandang suatu objek.
Sehingga dapat dipahami bahwa makna kiasan mata pada
2 idiom tersebut memiliki makna ‘penglihatan’ atau
‘pandangan’.

Perluasan makna metonimi di atas sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Sutedi (2016;45) yakni kajian gaya
bahasa yang dipakai untuk mengumpamakan suatu hal
(ranah sasaran) dengan hail lainnya (ranah sumber), karena
kedekatan atau adanya keterkaitan secara waktu maupun
secara ruang.

Idiom Berunsur Me Bermakna Penilaian

Data 12 :

FAk hiEa—t—¥Y—E{Ens0
Do

Saiki : Apakah (benda) ini bisa membuat jeli
kopi?

JE& : Boounf, STYABHAEV.
ZH5E 7 FDIELHELTH AL
e it o

Sales : Umpannya termakan! Anda memiliki

‘penilaian yang bagus’, itu adalah
produk yang hanya dijual di toko kami
saja loh.

(SKS1/EP16-17:04)
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Data 13 :
HWars dBB. BRAIE~. EAKNTD
—12&. o0 %

: Wooo , itu terbang jauh! Kekuatan
macam apa itu! Hebat!

Anggota Klub

a1—F : BOHCEDbD Ao/ ZANED
NS Z T4 2.
Pelatih : ‘penilaianku tidak pernah salah’. Akan

kumasukkan kalian berdua ke klub
(SKS1/EP22-10:57)

Pada percakapan data 12 idiom H 43/ t> (me ga takai)
digunakan oleh sales toko untuk mengapresiasi Saiki yang
memiliki penilaian bagus karena memilih mesin pembuat
jeli kopi. Sedangkan pada percakapan data ke 13 idiom H
W HEH % v (me ga kuruwanai) yang digunakan oleh
pelatih untuk menyatakan bahwa peniliannya kepada Saiki
kalau ia kelak akan menjadi pemain tenis profesional.

Jika diterjemahkan idiom (12) dan (13) memiliki arti
‘mata tinggi’ dan ‘mata tidak menyesatkan’, kedua
terjemahan tersebut masuk ke dalam ranah sumber idiom.
Sedangkan makna dari kedua idiom tersebut hampir sama
yakni ‘memiliki penilaian yang bagus’ dan ‘menilai suatu
hal dengan benar’ tetapi pada makna idiom (12) mengarah
pada selera sedangkan idiom (13) mengarah pada intuisi,
kedua makna tersebut masuk ke dalam ranah sasaran.
Kedua idiom tersebut memiliki konsep yang sama yakni
mengungkapkan sebuah penilaian. Kedekatan kata mata
pada ranah sumber dengan kata penilaian pada ranah
sasaran memiliki kedekatan secara ruang karena saat
melihat sebuah benda maka yang dinilai terlebih dahulu
adalah berdasarkan visualnya terlebih dahulu sehingga
peran mata sangat dibutuhkan. Sehingga perluasan makna
tersebut masuk ke dalam majas metonimi.

Perluasan makna metonimi di atas sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Sutedi (2016;45) yakni kajian gaya
bahasa yang dipakai untuk mengumpamakan suatu hal
(ranah sasaran) dengan hail lainnya (ranah sumber), karena
kedekatan atau adanya keterkaitan secara waktu maupun
secara ruang.

Makna Kiasan pada Idiom Berunsur
(Hidung)

Terdapat 2 idiom yang memiliki unsur anggota tubuh hana
(hidung) pada Anime Saiki Kusuo Sai-nan Season 1. Dua
idiom tersebut memiliki 1 makna kiasan yang ni
menyatakan kebiasaan buruk dan berikut ini perluasan
makna pada idiom yang memiliki unsur anggota tubuh
hana (hidung) pada Anime Saiki Kusuo Sai-nan Season 1.
Idiom Berunsur Hana Bermakna Kebiasaan Buruk
Data 14 :
HerE

Hana

: $L®%ﬁﬁtiﬁﬁ%%lﬁ\%o Eﬁ\c:%
DI EELE S R
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. IHIE HEHIEE Tk % B
BHEFE, PUE. MEELLTH 2
CEEBIIATLOL 2L,

Teruhashi : Namaku Teruhashi Kokomi. Meski
kuakui sendiri, mnurutku aku adalah
perempuan yang cantik mutlak. Bukan
karena aku terlalu percaya diri, tapi ini
memang fakta. Meski begitu aku tidak
‘sombong’ dengan kecantikkanku

(SKS1/EP01-18:19)

Data 15 :

A s B BIEE~,

Detektif : Aku mengerti

B EVWIDREZDA MBS, Fh
AT &0 BRAAAE A3 /S A & D BE AT
TR E %0,

Saiki Oleh Kkarena itu, dapat dibilang

menempel di hidungku (membuat kesal).
Selain itu yang berperan menjadi detektif
adalah Mugami Tooru sebab itu aku jadi
semakin tak minat menontonya
(SKS1/EP14-18:36)

Idiom pada data 14 yakni £ 2 % 5 2 (hana ini
kakeru) merupakan idiom yang memiliki makna
idiomatikal ~yakni ‘sombong® dan memiliki arti
‘mengangkat hidung’. Teruhashi menggunakan idiom
tersebut untuk mengungkapkan bahwa walaupun cantik dia
tidak sombong dengan menggantinya menjadi kalimat
negatif yakni & i » & 72 9 L & v (hana ini
kaketarishinai). — Selanjuthya pada data 15 Saiki
menggunakan idiom £ iz > < (hana ini tsuku) untuk
menunjukkan bahwa ia jengkel dengan Mugami Tooru.
Idiom tersebut memiliki makna ‘merasa terganggu/jengkel’
sedangkan jika diterjemahkan memiliki arti ‘mengerutkan
hidung’

Kedua idiom tersebut memiliki makna kiasan yang
sama yakni kebiasaan buruk. Makna kiasan tersebut
diperoleh melalui- perluasan. makna metonimi melalui
kedekatan waktu. Arti dari kedua idiom tersebut masuk ke
dalam ranah sumber sedangkan makna idiomatikalnya
masuk dalam ranah sasaran. Pada ranah sumber idiom (14)
memiliki arti ‘mengangkat hidung’ dan idiom (15)
memiliki arti ‘Mengerutkan hidung’ kedua arti ini
merupakan sebuah kebiasaan buruk yang terjadi secara
kedekatan waktu. Idiom (14) memiliki makna idiomatikal
yakni ‘sombong’, di Jepang seseorang yang dikatakan
sombong adalah orang yang tidak mau menundukkan
kepala (0jigi) kepada orang lain sehingga saat sombong
mereka akan cenderung mengangkat hidungnya. Peristiwa
seorang yang sombong akan mengangkat hidungnya terjadi
secara berdekatan waktu.



Analisis Makna Kiasan Idiom Anggota Tubuh dalam Anime Saiki Kusuo Season 1 Kajian Linguistik Kognitif

Kemudian pada idiom (15) ranah sumbernya adalah
mengerutkan hidung sedangkan ranah sasaranya adalah
‘merasa terganggu/jengkel’. Ranah sumber dan ranah
sasaran tersebut memiliki hubungan kedekatan secara
waktu yakni saat seseorang merasa terganggu terhadap
suatu hal seperti bau makanan yang menyengat maka
secara refleks mereka akan mengibaskan tangan dan
mengerutkan hidungnya. Peristiwa terganggu oleh suatu
hal tersebut memiliki kedekatan secara waktu dengan
mengerutkan hidung.

Perluasan makna metonimi di atas sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Sutedi (2016;45) yakni kajian gaya
bahasa yang dipakai untuk mengumpamakan suatu hal
(ranah sasaran) dengan hail lainnya (ranah sumber), karena
kedekatan atau adanya keterkaitan secara waktu maupun
secara ruang.

Makna Kiasan pada Idiom Berunsur Kuchi (Mulut).

Terdapat 2 idiom yang memiliki unsur anggota tubuh
kuchi (mulut) pada Anime Saiki Kusuo Sai-nan Season 1.
Berdasarkan makna idiomnya unsur anggota tubuh kuchi
(mulut) pada 2 idiom tersebut memiliki 2 makna kiasan
yakni berbicara dan selera. Berikut ini perluasan makna
kiasan pada idiom yang memiliki unsur anggota tubuh
kuchi (mulut) pada Anime Saiki Kusuo Sai-nan Season 1.
Idiom Berunsur Kuchi Bermakna Berbicara
Data 16 :

(G EFICERHS Ty T IN
bhvhoHATAOEELTIN L
WA TS

Makoto : Yah begitulah yang terjadi, sejak saat
itu Kokomi tidak mau ‘mengajak bicara’
padaku.

FAR : J@n. AR,

Saiki : Pulang sana, dasar mesum!

(SKS1/EP16-02:05)

Kalimat 1% & \» T < L% W A 72 (kuchi wo
kiitekurenainda) pada data 16 diucapkan oleh Makoto
untuk menyebutkan bahwa setelah kejadian tersebut
Teruhashi/Kokomi tidak mau mengajaknya berbicara lagi.
Pada kalimat tersebut terdapat idiom 1% & < (kuchi wo
kiku) yang memiliki makna idiomatikal ‘mengajak
berbicara’.

Makna idiomatikal di atas merupakan ranah
sasaran pada idiom tersebut. Sedangkan untuk ranah
sumbernya adalah ‘mulutnya bertanya’ yang memiliki
makna kiasan yakni kuchi (mulut) yang bermakna
‘berbicara’. Pada idiom 1% & < (kuchi wo kiku) yang
memiliki ranah sumber yakni ‘mulutnya bertanya’ dan
ranah sasarannya ‘mengajak berbicara’. Kata kuchi pada
idiom tersebut dapat diartikan sebagai ‘berbicara’ karena
saat bertanya (kiku) manusia menggunakan mulutnya
sehingga terdapat kedekatan secara ruang antara mulut
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dengan berbicara. Kedekatan ranah sumber dan ranah
sasaran secara waktu ini masuk dalam perluasan makna
metonimi.

Perluasan makna metonimi di atas sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Sutedi (2016;45) yakni kajian gaya
bahasa yang dipakai untuk mengumpamakan suatu hal
(ranah sasaran) dengan hail lainnya (ranah sumber), karena
kedekatan atau adanya keterkaitan secara waktu maupun
secara ruang.

Idiom Berunsur Kuchi Bermakna Selera

Data 17 :

BRI A ETCLBLL B> 2b,

lbu : Enak sekali loh.

N X L R R s

Saiki : lya, lumayan.

HHE : BALAE>TEN>1TT.
Teruhashi : Syukurlah sesuai dengan selera (kalian)

(SKS1/EP18-03:39)

Pada percakapan di atas Teruhashi menggunakan idiom
12 % 9 (kuchi wo au) untuk mengungkapkan bahwa ia
senang jika kue yang diberikan sesuai dengan selera. Idiom
kuchi wo au memiliki arti ‘mulutnya cocok’ tetapi secara
makna idiomatikal berarti ‘selera yang cocok’.

Ranah sumber pada idiom tersebut adalah ‘mulutnya
cocok’ dan ranah sasarannya adalah makna idiomatikalnya.
Pada idiom .z & 9 (kuchi wo au) tersebut kata au
(cocok) tidak mengalami perubahan tetapi kata kuchi
mengalami perubahan menjadi ‘selera’. Kata selera
memiliki kedekatan secara ruang dengan mulut karena saat
mencicipi makanan mulut akan mencoba untuk merasakan
makanan tersebut dan rasa suka pada makanan tersebut
dapat juga diartikan dengan selera. Sehingga dapat
dipahami bahwa terdapat kedekatan secara ruang antara
ranah sumber dengan ranah sasaran yang artinya idiom
tersebut masuk ke dalam perluasan makna metonimi.

Perluasan makna metonimi di atas sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Sutedi (2016:45) yakni kajian gaya
bahasa yang dipakai untuk mengumpamakan suatu hal
(ranah sasaran) dengan hail lainnya (ranah sumber), karena
kedekatan atau adanya keterkaitan secara waktu maupun
secara ruang.

PENUTUP
Simpulan

Idiom anggota tubuh yang ditemukan dalam Anime
Saiki Kusuo Sai-nan season 1 terdapat sebanyak 17 idiom
yang secara spesifik hanya mengambil idiom bagian atama
(kepala) saja meliputi 2 idiom berunsurkan kuchi (mulut),
2 idiom berunsurkan hana (hidung), 6 idiom berunsur me
(mata), 4 idiom berunsur kao (muka), dan termasuk juga 3
idiom berunsur atama (kepala).
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Pada penelitian ini terdapat 10 makna kiasan pada idiom
yang dianalisis menggunakan perluasan makna melalui
gaya bahasa pada kajian linguistik kognitif yakni metafora,
metonimi, dan sinekdoke. Pada perluasan makna secara
metafora terdapat 3 makna kiasan yakni wadah, makna
kiasan harga diri, dan makna kiasan daya tarik. Selanjutnya
perluasan makna secara metonimi sebanyak 6 makna
kiasan yakni makna kiasan bagian depan, makna kiasan
penglihatan, makna kiasan penilaian, makna kiasan
kebiasaan buruk, makna kiasan berbicara, dan makna
kiasan selera. Terakhir pada perluasan makna secara
sinekdoke terdapat sebanyak 1 makna kiasan saja yakni
ekspresi

Saran

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan
yakni klasifikasi bentuk idiom dan makna kiasan anggota
tubuh pada idiom dalam Anime Saiki Kusuo Sai-dan
Season 1 yang jauh dari kata sempurna, terdapat beberapa
kekurangan pada penelitian ini yakni,
1. Perlu dikembangkannya kajian linguistik yang lebih
luas lagi agar dapat membantu pembaca dalam
memahami konsep pemaknaan dalam idiom agar
pembaca dapat terbiasa menggunakan idiom pada
percakapan sehari-hari.
Perluasan makna yang digunakan masih jauh dari kata
sempurna sehingga perlu dikaji secara mendalam
mengenai perluasan makna menggunakan teori yang
lebih beragam seperti menggunakan metafora
konseptual.
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